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BAB I
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bagi Setiap orang tua mempunyai anak adalah hal yang sangat membahagiakan. Kebahagiaan tersebut diringi dengan kewajiban untuk membesarkan dan mendidiknya. Kewajiban orang tua terhadap anak merupakan suatu tanggung jawab yang semakin lama semakin mempunyai arti penting dalam memberi kematangan dan kesiapannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sedang dan yang akan dihadapinya. Tanggung jawab tersebut berupa pemberian pendidikan awal untuk membentuk  kepribadian dan moralitas anak.

Ajaran Islam terhadap pendidikan anak tidak hanya di mulai  sejak anak lahir, melainkan harus telah diberikan sejak dalam kandungan. Dalam arti, Islam telah terlabih dahulu memerintahkan kepada kaum laki-laki untuk menikahi perempuan yang dalam kehidupannya taat menjalankan semua perintah agama dan setia kepada suami. Kecantikan, keturunan atau kekayaan, merupakan syarat-syarat yang belum cukup untuk menetapkan pilihan terhadap wanita sebagai istri. Ketiga syarat tersebut harus dilengkapi dengan syarat utama, yakni kesempurnaan agamanya. Pertimbangan seperti ini penting karena anak-anak yang dilahirkannya akan mewarisi watak, cara hidup, dan tinglah laku orang tuanya.

Nabi SAW telah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang hendak menikah supaya benar-benar memegang prinsip utama, yaitu memilih wanita yang memiliki ad-din agar istri tersebut benar-benar menjalankan kewajiban yang sempurna di dalam menjalankan hak suami, anak dan menjalankan hak rumah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:

تُنْكَح اُلْرَأُةُ ِلأَرَبَعِ لَمِا لِحَا وَلِحَسَبِهَا وَلِجَمَا لِحَاوَلِدِ يْنِهَا فَا ظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ يْنِ تَرِ بَتْ يَدَاكَ (رواه البخارى ومسلم)
Artinya: 
“Wanita itu dinikahi karena empat perkara, karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena Din-nya. Maka pilihlah karena agamanya, akan berutunglah kamu”. (HR. Bukhari-Muslim)

Dengan demikian, bila pernikahan telah dilaksanakan sesuai dengan tuntunan Islam, maka anak-anak merasa bangga dengan orang tuanya. Tidak diragukan lagi bahwa dalam keturunan itu terdapat penghargaan diri, kemantapan jiwa dan penghormatan terhadap kemanusiaan mereka. Bahkan sebaliknya, jika tidak melaksanakan pernikahan yang disyariatkan Islam tersebut maka masyarakat akan mencela dengan anak-anak mereka yang tidak memiliki kehormatan. Sehingga lahirlah celaan besar yamg menimpa ahlak mulia dan tersebarlah kerusakan dan perbuatan yang menghalalkan segala cara dalam kehidupan bermasyarakat.

Sesungguhnya antara ibu dan calon anak yang sedang dikandung terdapat ikatan batin yang kuat. Apabila si ibu mengalami gangguan psikologis, maka gangguan itu juga akan ikut berpengaruh terhadap kandungannya. Untuk itulah, bagi si ibu seoptimal mungkin untuk menjaga psikologisnya dan berdasarkan ikatan batin ini, para calon ibu menyadari bahwa ketika mereka mulai mengajak calon bayinya berbicara serta mendengarkan musik, maka sejak itu pulalah pendidikan telah dimulai.

 Namun, pada umumnya setiap orang tua tidak dapat berbuat banyak ketika anak masih dalam kandungan. Orang tua hanya dapat mengubah apa yang akan terjadi pada anak tersebut apabila ia terlahir ke dunia. Sejak itulah orang tua bertanggung jawab terhadap kesehatannya baik jasmani dan rohani. Hal ini tidak bisa disangkal oleh siapapun, sebab selama dalam proses kandungan seorang ibu atau ayahnya tidak dapat berbuat banyak untuk anaknya kecuali pemenuhan gizi bagi anak yang sedang dikandung.

Seorang anak yang baru dilahirkan dari segi fisik mempunyai kemiripan dengan kedua orang tuanya. Ia hanya akan terserang penyakit akibat faktor makanan, perubahan kondisi alam, faktor keturunan. Fisik yang tercipta dengan keadaan yang tidak sempurna, maka disempurnakan melalui pelatihan jasmani dan makanan  yang baik. Demikian juga dari segi kejiwaan, umumnya setiap anak memiliki pembawaan yang lurus dan sehat. 

Pembinaan  jiwa yang lurus dan sehat ini terbentuk melalui pendidikan yang ditanamkan oleh orang tuanya serta masyarakat yang ada dilingkungan tempat ia tinggal. Inilah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah SAW bahwa setiap bayi yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan orang tuanyalah yang akan menentukan majusi atau nasrani agamanya. Oleh karena itu, seorang anak akan menjadi pribadi yang baik apabila orang tuanya mendidiknya dengan penuh kebaikan.

Pribadi dan moralitas setiap anak berbeda karena setiap tahapan perkembangan anak memiliki ciri khas tersendiri. Untuk memahaminya, orang tua membutuhkan nasehat atau dukungan dari seorang ahli, misalnya psikolog. Sehingga nasehat atau dukungan tersebut akan berguna dalam membina moral anak, dan dapat direalisasikan kapan saja bila diperlukan sehingga melahirkan anak yang berahlak mulia. Selain itu juga orang tua bisa memperoleh pengetahuan melalui sarana penunjang yang lain seperti buku, majalah, koran ataupun media yang lain.

Masalah bimbingan terhadap anak berarti membicarakan keberadaan orang tua dan tanggung jawabnya dalam mendidik anak. Keberadaan orang tua bagi anak dalam kehidupan rumah tangga sangat berpengaruh terhadap sikap dan prilaku keagamaan anak pada masa mendatang, karena orang tua (ayah dan ibu) adalah orang pertama dan utama dalam membentuk kepribadian dan kelangsungan hidup anak. Semua ini juga tidak lepas dari pola asuh orangtua mereka dimana pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga yaitu bagaimana keluarga membentuk prilaku generasi berikut sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat.

Keberadaan orang tua disini memiliki peranan yang sangat penting sebagai lingkungan sosial pertama yang dimasuki oleh seorang anak sejak ia lahir hingga berlangsung dalam jangka waktu lama atau pendek. “lima tahun pertama dalam kehidupan seorang anak merupakan tahun terpenting baginya dalam memeperoleh sifat dan karekter kemasyarakatan serta tonggak awal kepribadian”.

Selain itu Islam juga memandang bahwa masalah moral adalah sesuatu yang sangat essensial. Pembuktian ini dapat dilihat dari misi Kerasulan Muhammad SAW, dimana beliau tidak diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlak. Ini bermakna Islam yang dibawa Rasulullah SAW adalah suatu sistem moral, yaitu serangkaian tata nilai yang mengatur bagaimana sebaiknya seorang muslim bermoral, baik hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, dengan orang lain dan dengan alam lingkungannya. Dan selain itu juga Allah SWT telah memberikan contoh, petunjuk keteladanan yaitu figur Nabi Muhammad SAW. Allah SWT berfirman: 
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( 
.

Artinya: 
”Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
(Q.S. al-Ahzab: 21)

Menurut Dr. Zakiah Darajat  yang dikutip oleh Alex Sobur dalam karyanya Anak Masa Depan mengartikan bahwasannya moral sebagai “ Kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) masyarakat, yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut. Tindakan itu haruslah mendahulukan kepentingan umum daripada keinginan atau kepentingan pribadi”
 
Oleh karena itu secara ilmiah, setiap anak akan berkembang sesuai dengan kesadaran. Namun, orangtua atau seorang guru yang bijaksana dan terdidik baik akan mampu meningkatkan daya penalaran moral seorang anak. Dengan demikian, ia akan bertingkah laku berdasarkan prinsip keadilan dan prikemanusiaan yang diterapkannya secara konsekuen. 

Karena pada masa ini anak lebih banyak berinteraksi dengan orang tuanya. Dalam kegiatan interaksi Inilah anak melihat dan memperhatikan serta meniru perbuatan orang tuanya. Sehingga pada akhirnya segala perbuatan hasil meniru ini akan menjadi perwujudan tingkah laku anak dalam bersosialisasi pada lingkungan dimana ia berada. Berdasarkan pentingnya peranan orang tua dalam membimbing dan bagaimana upaya mereka untuk menanamkan nilai moral pada buah hatinya sejak usia dini, maka penulis mencoba membahas permasalahan ini dengan judul: 

“ METODE BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI MORAL PADA ANAK USIA DINI”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis akan membatasi beberapa permasalahan, yaitu:

1. Apa fungsi nilai moral ditanamkan pada anak sejak usia dini?

2. Mengapa orang tua berperan dalam menanamkan nilai moral sejak usia dini pada anak?

3. Bagaimana metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam upaya menanamkan nilai moral anak sejak usia dini? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan Penelitian

a.  
Ingin mengetahui fungsi penanaman nilai moral pada anak
b.  Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai moral sejak usia dini  pada anak.

c.  Untuk mengetahui metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam upaya menanamkan nilai moral anak sejak usia dini.


2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis
1. Sebagai tambahan literatur ke-Islaman yang khusus membahas tentang    permasalahan dalam memanamkan nilai moral pada anak sejak usia dini.
2. Sebagai bahan masukan dan literatur ke-Islaman bahwa begitu sangat pentingnya nilai moral yang ditanamkan pada anak sejak usia dini dan hasilnya akan menimbulkan dampak yang baik bagi si anak kelak.

b. Kegunaan Secara Praktis
1. Sebagai bahan masukan dan acuan bagi orang tua yang ingin memahami tentang metode dalam memanamkan nilai moral pada anak sejak usia dini.
2. Untuk dijadikan pedoman bagi para orang tua supaya lebih mencurahkan perhatiannya terhadap anak.
D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pemeriksaan terhadap daftar skripsi fakultas dakwah dan buku tinjauan perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang mengenai metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam, maka penulispun berkeinginan untuk membahas judul:

” METODE BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM DALAM UPAYA MENANAMKAN NILAI MORAL  PADA ANAK SEJAK USIA DINI”. 

Dr. Abdullah Nashih Ulwan (1981) dengan karyanya Pedoman Mendidik Anak Dalam Islam (Terj.), mencoba mengungkapkan bahwa dalam syariat Islam sebelum menetapkan pilihan terhadap pasangan untuk membina rumah tanga, terlebih dahulu harus mengutamakan agamanya, karena akan terjaganya kondisi ad-din bagi tiap pasangan, maka masing-masing kedua belah pihak telah memahami tanggung jawab dalam pernikahan. Selain itu, dalam buku ini juga memaparkan kewajiban orang tua dalam membina anak dengan memperhatikan kondisi fisik, memberikan pembinaan rohani, moral, intelektual, dan sosial anak. Sehingga, anak bisa menjadi harapan orang tua di masa depan.

Rohmisa NIM 9552076 dengan judul skripsi: “ Bimbingan dan Penyuluhan Islam Dalam Keluarga Sebagai Penanggulangan Kenakalan Remaja”. Skripsi ini membahas peranan orang tua sebagai subjek bimbingan dalam keluarga terhadap anak. Pada skripsi ini memuat pendapat para ahli, salah satunya William J. Good yang mengemukakan bahwa pada saat sebuah lembaga mulai membentuk kepribadian seseorang, maka keluarganya atau orang tuanya tentu banyak berperan, dikarnakan orang tua merupakan pembimbing bagi anak-anaknya. Demikianlah fungsi orang tua dalam kaitannya dengan perkembangan anak yaitu sebagai pemberi corak dan warna bagi anak. Skipsi ini juga memuat pendapat Gilbert Highest yang berpendapat bahwa bimbingan yang diberikan orang tua kepada anak-anak di usia dini akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian anak. Karena semua dasar pola tingkah laku diperoleh dari pengalaman di lingkungan rumah tannga dan akan berpengaruh dalam perkembangan selanjutnya.

Menurut Lawrence Kohlberg (Wantah, 2005), seorang pakar pendidikan moral yang dikutip oleh Dian Ibung dalam bukunya Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak pernah mengatakan “bahwa perkembangan moral seorang anak erat hubungannya dengan cara befikir seorang anak”. Artinya, bagaimana seorang anak memiliki kemampuan untuk melihat, mengamati, memperkirakan, berfikir, menduga, dan menilai, akan mempengaruhi perkembangan moral pada diri anak. Semakin baik kemampuan berfikir seorang anak, maka semakin besar kemungkinan anak memiliki perkembangan moral yang baik. Anak dengan perkembangan moral yang baik diharapkan mampu memahami konsep moral yang baik dan kemudian berprilaku sesuai standar tersebut dengan konsisten.

Demikian pula menurut Zakiah Darajat dalam karyanya Ilmu Jiwa Agama mengemukakan bahwa: “ Orangtua adalah pendidik atau pembimbing pribadi yang pertama dan utama dalam kehidupan anak. Kepribadian orang tua, cara dan sikap hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung dengan sendirinya akan masuk kepribadi seorang anak yang sedang tumbuh”.

Wardini Ahmad (1997) dengan karyanya Jurnal Pendidikan Islam (Ta’dib), mencoba mengungkapkan bahwa proses “Pendidikan yang paling berkesan dan memiliki “daya tanam” yang kuat adalah proses pendidikan yang sejak kecil pada anak-anak. Dalam pendidikan Islam pelaksanaan “tarbiyatul iyal” atau pendidikan kelurga sangat ditekan, terutama dalam rangka menanamkan nilai-nilai agama dan norma moralitas Islam”.

Memperhatikan bahasan dalam beberapa karya tersebut, ada sedikit persamaan dalam penulisan skripsi yang akan penulis bahas. Sebab, dalam skripsi yang akan dipaparkan penulis nantinya juga berkenaan tentang permasalahan bagaimana cara menanamkan nilai moral pada anak sejak usia dini yang nantinya  berdampak untuk perkembangan kepribadian yang baik bagi seorang anak, serta dalam pembelajaran moral pada anak pola asuh dan perlakuan orang-orang tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberikan perlindungan dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari menjadi ujung tombak untuk menjadikan anak memiliki moral yang baik dalam kehidupannya.
E. Kerangka Pemikiran
Bahasan skripsi dalam rangka pemikiran ini berkenaan dengan prilaku seorang anak di dalam kehidupan mereka sehari-hari. Moral adalah” akar dari segala kebaikan dan keutamaan yang akan memberi nilai seorang manusia dihadapan tuhan dan mahluk lainnya”
. Oleh karena itu apabila anak sejak usia dini tidak kita tanamkan nilai moral dan agama yang baik didalam kehidupannya, maka akan membawa pengaruh buruk bagi ahlak dan moralnya kelak apabila si anak sudah berkecimpung didalam masyarakat.

Tindakan lain yang juga dianggap sebagai langkah awal yang penting dalam mendidik dan membesarkan anak adalah memilih nama yang baik. Menurut pandangan Islam ”nama yang baik akan membawa seorang anak menjadi terhormat dan mulia dipandang sebagai hak anak tersebut”
. Oleh karena itu, setiap orang tua memiliki tanggung jawab untuk memilih nama yang baik bagi anak-anak mereka.  Dimulai dari pemberian nama yang baik itulah secara implisit merupakan pesan moral, dimana orang tua menghendaki anaknya menjadi manusia yang berakhlak baik. Contoh membiasakan anak mengucapkan ungkapan ‘mohon maaf !’dan ‘terima kasih’ yang merupakan kebiasaan sederhana namun terpuji yang dapat mencetak kepribadian bermoralitas tinggi.

Dan juga tidak dirugukan lagi, apabila buah hati kita yang sejak dini telah kita tanamkan akhlak yang mulia dan kemudian ia tumbuh dan  berkembang dengan dasar iman kepada Allah, dia akan memiliki kemampuan untuk mencintai hal kebajikan. Tegasnya, ia akan terbiasa berprilaku dengan ahlak yang mulia karena ia menyadari, iman akan membentengi dirinya dari berbuat dosa dan kebiasaan buruk yang didapatinya dari pengaruh lingkungan luar.

Menurut Dr. Singgih Gunarsa dalam karyanya Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja  mencoba mengemukakan bahwasannya “Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia hidup. Tanpa masyarakat (lingkungan), kepribadian seorang individu tidak dapat berkembang demikian pula halnya dengan aspek moral pada anak. Nilai-nilai moral yang dimiliki seorang anak lebih merupakan suatu yang diperoleh anak dari luar. Anak belajar dan diajar oleh lingkungannya mengenai bagaimana ia harus bertingkahlaku yang baik dan tingkahlaku yang bagaimana dikatakan salah atau tidak baik. Lingkungan ini dapat berarti orangtua, saudara, teman-teman, guru dan sebagainya”
.

Maka dari itu kita sebagai orang tua hendaklah menanamkan nilai agama dan moral kepada si buah hati sejak usia dini, yang apabila hal tersebut kita anggap sepele maka akan membawa pengaruh buruk bagi si anak maupun orang lain.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data Kualitatif, yaitu dengan mengungkapkan dan menguraikan seluruh permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

b. Sumber data

Data diperoleh melalui dua sumber yaitu (a) sumber data primer, sumber data ini merupakan sumber data pokok yang bersumber dari alquran dan al-hadits serta buku-buku tentang Bimbingan dan Penyuluhan Islam. (b) sumber data sekunder, yakni sumber data penunjang yang diperoleh melalui buku referensi yang berkenaan dengan masalah moral anak seperti ,  Mengembangkan Nilai Moral Anak karya Dian Ibung, Psi , psikologi  perkembangan anak dan remaja karya Dr. Singgih Gunarsa, anak masa depan karya Alex Sobur, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Terj.),karya Abdullah Nashih Ulwan, Mengakrabkan Anak Dengan Tuhan karya Hamdan Rajih, Mengatasi Prilaku Buruk Anak karya Jenny Gichara, Ta’dib (Jurnal Pendidikan Islam) karya Wardini Ahmad, Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan (Terj.) karya Yedi Kurniawan, psikologi kepribadian karya Drs. Sumadi Suryabrata.
2. Teknik Pengumpulan Data

Cara memperoleh data skripsi ini adalah dengan mengadakan penelitian kepustakaan (library reseach) dengan cara menelaah buku-buku yang menjadi bahan pokok dan himpunan bari berbagai sumber yang telah ditetapkan melalui studi kepustakaan, selanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan. 

3. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisa secara deskriptif kualitatif dengan memberikan penjelasan dan ulasan serta memberikan rincian-rincian terhadap bahan-bahan rujukan (literatur). Sehingga pada akhirnya semua hasil penelitian ini disajikan dalm bentuk tulisan.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membagi kedalam empat bab yang secara sistematis dan pada bab tersebut disusun sebagai berikut:

Bab 1, merupakan pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II, pembahasan yang berisikan tentang definisi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, serta tahapan perkembangan anak, serta peranan keluarga dalam menanamkan nilai moral pada anak.

Bab III, pembahasan yang berisikan pentingnya nilai moral dalam proses perkembangan kepribadian anak, serta peranan orang tua dalam menanamkan nilai moral pada anak, serta metode yang digunakan dalam upaya menanamkan nilai moral anak sejak dini.   
Bab IV, merupakan penutup yang berisikan Kesimpulan dan Saran
1








� Hussein Bahreisj, Al-Jamius Shahih Bukhari-Muslim, (Surabaya: CV Karya Utama), h.127


�  Hamdan Rajih, Mengakrabkan Anak Dengan Tuhan; Mengantarkan Generasi Muda Ke Jalan Surgawi, (Yogyakarta: Diva Press, 2002), h. 45





� Depag RI, Alquran dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2000), h. 670


� Alex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung: Angkasa,1986), h. 27 





� Muhammad Isnaini, “Aspek Moralitas Dalam Kontelasi Pendidikan Islam”, Ta’dib, vol. I, no. 2, (September, 2001), h.54 





� Mahjubah Megazine (Terj), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan, (Jakarta: CV. Firdaus, 1993), h.57 





� Dr. Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Ramaja, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1983) h. 61 








